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‘ Menganalisis Unsur Intrinsik Teks Cerita Pendek
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~A. Kompetensi Dasar dan Indikator

m /

Mengidentifikasi unsur .
banoin karva saste: Memerinci unsur pembangun teks
pembangun karya sastra cerita pendek yvang dibaca dan
ddalam teks cerita pendek didengar
uyanng dibaca atau didengar « Menganalisis unsur pembangun teks
cerita pendek yag dibaca atau
didengar

B. Tujuan Pembelajaran
Setelah membaca atau mendengar teks cerita pendek :

1) Peserta dididk mampu memerinci unsur pembangun teks cerita pendek yang

dibaca atau didengar lenkap
2) Peserta didik mampu menganlisi unsur pembangun teks cerita pendek vang dibaca atau
didengar dengan cermat

C. Petunjuk Pengerjaan

1) Tuliskan nama kelompok masing-masing dan selanjutnya tuliskan nama
anggotanya
2) Pahami instruksi soal dan berdiskulah dengan kelompok
3) Tuangkan hasil kerja kelompok pada LKPD

@ 4) Kerjakan seluruh soal dengan sebaik mungkin dan presentasikan hasil
pekerjaan kalian dengan baik
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Judul Cerpen
Wanita Berwajah Penyok
Oleh: Ratih Kumala

Dari sepasang garis bibir, sebuah cerita akan sebait
ingatan dituturkan: di tempatku ada wanita
berwajah penyok. Jika kau selalu berpikir bahwa
hidup adalah berkah, maka kau tak akan setuju lagi
setelah melihatnya. Tetapi, jika kau senantiasa
setuju bahwa hidup adalah kutukan, maka kau akan
kian meyakini apa yang telah lama kau percaya.
Wanita itu tinggal dipasung pada ruang sempit yang
tak bisa disebut manusiawi. Dia buruk rupa dan
gagu. Konon kapasitas otaknya pun kurang hingga
orang menyebutnya idiot. Orang akan takut kala
melihatnya. Saat ingin berkata-kata hanya ada vokal
yang keluar tanpa pernah benar-benar ada
konsonan yang menyertainya. Mulutnya pun hanya
bisa mengerjap-ngerjap. Orang akan teringat akan
bentuk mulut ikan serta mengeluarkan bau tak
sedap. Orang akan tertarik dengan bentuk mulutnya
saat 1a mencoba berbicara. Mereka yang berbaik
hat1 karena kasithan dan awalnya berusaha untuk
mengerti apa yang akan dituturkannya, lalu berubah
menikmati sebuah keanehan sekaligus kejijikan oral
yang tak dimiliki orang pada umumnya. Ruangan
pasung 1tu tanpa jendela. Hanya sebuah pintu kayu
yang selalu tertutup. Satu-satunya bolongan yang
ada hanyalah lubang kotak kecil di pintu tempat
ibunya atau orang lain memberi makan dari situ
schari dua atau sekali.
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Seperti apakah rasanya hidup menjadi orang yang tak dimaui? Tanyakan
pertanyaan ini padanya. Jika dia bisa berkata-kata, maka yakinlah dia
akan melancarkan jawabnya. Konon dia lahir tanpa diminta. Korban
gagal gugur kandungan dari seorang perempuan. Hasil sebuah hubungan
gelap yang dilaknat warga dan Tuhan.

Perempuan yang saat ini disebut “ibunya” bukanlah ibu yang
sebenarnya. Dia hanya inang yang berkasihan lalu bergantian menyusui
lapar mulut dua orang bayi: bayi berwajah penyok yang dibuang orang
di pinggir kampung.

Suatu hari yang biasa; siang terang dan wanita berwajah penyok tengah
keliling kampung sendiri saat anak-anak kecil sepulang sekolah itu mulai
mengekori dan menyambut punggungnya di belakang.

Maka, wanita berwajah penyok mengambil sebongkah batu. Tangannya
yang dekil melemparkan batu itu ke arah anak-anak. Seorang anak
bengal berkepala peyang terkena timpukannya. Membuat jidatnya
terluka. Darah segar mengucur dari situ, mengubah seragam putihnya
menjadi merah. Dia pulang ke rumah mengadu kepada ibunya,
sementara anak-anak lain menjadi takut dan bubar satu-satu.

Dengan terpaksa, keluarga wanita berwajah penyok akhirnya
memutuskan untuk memasung dirinya pada sebuah ruangan kecil yang
tak bisa disebut manusiawi dekat tanah pekuburan. Sejak itu wanita
berwajah penyok tinggal di dalamnya. Bulan berganti tahun, tanpa tahu
itu malam atau siang.

Seperti apakah rasanya hidup dalam sepi? Tanyakan pertanyaan ini
kepadanya. Maka, vakinlah jika dia bisa berkata-kata, dia akan
melancarkan jawabannya. Tak ada yang benar benar tahu apa yang dia
kerjakan di dalam sana walau kadang terdengar suaranya berteriak
untuk berontak. Ini hanya menambah ngeri tanah pekuburan.
Orang-orang mengira itu suara kuntilanak jejadian penghuni kuburan.
Tak pernah ada orang yang benar-benar mendekat. Wanita berwajah
penyok telah lupa bahasa tanpa ia pernah benar-benar menguasainya.
Andaikata suatu saat dia bisa terbebas dari pasungnya, orang akan
bertanya bagaimana ia bisa bertahan hidup? Sebab ia telah menjadi
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Hingga suatu malam, sehari setelah bulan benar-benar sabit,
rembulan tidak datang mengunjunginya. Ia sedih sekali dan
mengira rembulan tak mau menemuinya. Malam itu hujan
turun deras. Wanita berwajah penyok berpikir bahwa rembulan
sedang menangis. Maka dia ikut menangis pula, kesedihan
mendalam sahabatnya, dan sekali lagi, dengan bahasa yang
hanya bisa dia mengerti, dirinya berusaha membujuk bulan dan
menghiburnya.

Dia tak pernah bosan. Tetapi, langit tetap hujan, rembulan
terus menangis. Tetesan air masuk dari celah atap ruang
pasung yang menjadi bocor. Menimpa kepala wanita berwajah
penyok dan membuat dirinya kebasahan.

Lelah, wanita berwajah penyok tertidur. Ia menggigil hebat
tanpa ada orang yang tahu keadaannya. Paginya 1a terbangun
oleh segaris sinar yang masuk dari celah atap. Sinar kecil itu
jatuh ke kubangan air yang menggenang. Dirasakannya
tubuhnya demam. Tetapi, begitu dia terbangun yang diingatnya
hanyalah rembulan.

Siang telah menjelang, ini berarti rembulan telah pulang ke
rumahnya setelah semalam bersembunyi di balik awan sambil
menangis. la menyesal tak bisa melihat wajah rembulan malam
tadi.

Didekatinya genangan air tadi. Genangan yang tak jernih. la
berwarna coklat karena bercampur debu. Sebuah bayangan ada
di sana. la tersenyum dan menemukan wajah rembulan di sana.
Lalu dia tertidur tanpa merasa perlu bangun lagi sebab
bersama sahabat di dekatnya.
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Hingga suatu malam, sehari setelah bulan benar-
benar sabit, rembulan tidak datang
mengunjunginya. la sedih sekali dan mengira
rembulan tak mau menemuinya. Malam 1tu hujan
turun deras. Wanita berwajah penyok berpikir
bahwa rembulan sedang menangis. Maka dia ikut
menangis pula, merasakan kesedihan mendalam
sahabatnya. Dan sekali lagi, dengan bahasa yang
hanya bisa dia mengerti, dirinya berusaha
membujuk bulan dan menghiburnya. Dia tak
pernah bosan. Tetapi, langit tetap hujan, rembulan
terus menangis. Tetesan air masuk dari celah atap
ruang pasung yang menjadi bocor. Menimpa
kepala wanita berwajah penyok dan membuat
dirinya kebasahan.

Lelah, wanita berwajah penyok tertidur. Ia
menggigil hebat tanpa ada orang yang tahu
keadaannya. Paginya 1a terbangun oleh
segaris sinar yang masuk dari celah atap.
Sinar kecil 1tu jatuh ke kubangan air yang
menggenang. Dirasakannya tubuhnya
demam. Tetapi, begitu dia terbangun yang
diingatnya hanyalah rembulan. Siang telah
menjelang, ini berarti rembulan telah pulang
ke rumahnya setelah semalaman bersembunyi
di balik awan sambil menangis. Ia menyesal
tak bisa melihat wajah rembulan malam tadi.
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Didekatinya genangan air tadi. Genangan yang
tak jernih. Ia berwarna cokelat karena
bercampur debu. Sebuah bayangan ada di
sana. Ia tersenyum... dan menemukan wajah
rembulan di sana. Lalu dia tertidur tanpa
merasa perlu bangun lagi sebab bersama
sahabat di dekatnya.
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini untuk menggali unsurunsur
intrinsik yang ada dalam cerpen cerpen “Wanita Berwajah Penyok™ karya
Ratih Kumala.

» Tema adalah gagasan utama suatu cerita. Tema dapat ditemukan
dengan melihat pikiranpikiran pokok dari cerpen tersebut.

Sebutkan dan jelaskan tema utama dan tema tambahan dari cerpen
“Wanita Berwajah Penyok™!
Jawab !

« Tokoh utama adalah tokoh yang ditampilkan secara terusmenerus
atau paling sering diceritakan. Tokoh tambahan adalah tokoh yang
dimunculkan sekali atau beberapa kali saja dalam sebuah cerita,

Identifikasilah siapa yang menjadi tokoh utama dan siapa saja yang
menjadi tokoh tambahan!
Jawab !
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» Latar adalah segala keterangan. petunjuk, dan acuan yang berkaitan dengan
tempat, waktu, dan suasana terjadinya suatu peristiwa dalam karya sastra.

Identifikasilah latar tempat, waktu, dan suasana dalam cerpen “Wanita
Berwajah Penyvok™ dan berikan buktinya!

Jawab!

r---------------------------------------

R S R S S S S S ——————

« .Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang
kepada pembaca. Amanat biasanya disampaikan oleh penulis secara
tersirat.

Jelaskan dengan kalimat yang baik apa amanat yang ingin disampaikan
oleh penulis kepada pembaca

Jawab !

r__-___-________'-____-'______'-___'-__--_-'-'l
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« Alur cerita sering pula disebut plot. Alur cerita merupakan rangkaianrangkaian
peristiwa rangkaian peristiwa yang memperlihatkan sebuah hubungan sebab
akibat. Dalam cerita terdapat lima tahap alur, yaitu tahap pengenalan
(orientasi), tahap kemunculan konflik (rising action). tahap konflik memuncak
(turning point atau klimaks), tahap konflik menurun (Antiklimaks), tahap
penyelesaian (resolution).

Tunjukkan dan jelaskan kelima tahap alur vang digunakan dalam cerpen “Wanita
Berwajah Penyok™!

Jawab !

B e e ek
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« Penokohan adalah cara penulis menggambarkan tokoh. Dalam cerita, ada
tokoh protagonis, tokoh antagonis, dan tokoh campuran. Tokoh protagonis
adalah tokoh yang mewakili sitatsifat baik sebagai manusia dan sebaliknya
adalah tokoh antagonis. Adapun tokoh campuran adalah tokoh yang
memiliki perwatakan baik dan buruk.

Identilikasilah siapa saja tokoh yang merupakan tokoh protagonis, tokoh
antagonis, dan tokoh campuran! Berikan bukti dengan mengambil kutipan darn
cerpen tersebut!

Jawab !

R e e o e a

« Sudut pandang pencerita. yvaitu kedudukan penulis dalam cerita. Sudut pandang
pencerita dibagi menjadi dua, yaitu sudut pandang orang pertama dan sudut
pandang orang ketiga. Sudut pandang orang pertama pengarang ikut terlibat
dalam cerita. Biasanya pengarang menggunakan kata ganti ‘aku’. Sudut
pandang orang ketiga, yaitu saal pengarang ada di luar cerita. Biasanya
pengarang menggunakan kata ganti “dia”.

Jelaskan dan berikan bukti jenis sudut pandang pencerita yang digunakan dalam
cerpen “Wanita Berwajah Penyok™!

Jawab !
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